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Abstract. This study aims to determine the effect of salary, work environment and employee service programs on the work 

productivity of Yoga Bag's production house employees. The approach used in this research is a quantitative 

approach. The population in this study were 50 employees. The sampling technique uses a saturated sample technique. 

The sample in this research is 50 respondents. Analysis using SPSS software. The results of this study indicate that 

partially and simultaneously salary, work environment and service programs affect the work productivity of the Yoga 

Bag's Production House employees. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Gaji, Lingkungan Kerja dan Program Pelayanan Karyawan 

terhadap Produktivitas Kerja karyawan Rumah Produksi Yoga Bag’s. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 50 karyawan. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampel jenuh. Sampel didalam penelitian ini sebanyak 50 responden. Analisis menggunakan 

software SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial dan simultan gaji, lingkungan kerja dan 

program pelayanan berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan Rumah Produksi Yoga Bag’s 

Kata Kunci – Gaji, Lingkungan Kerjai, Program Pelayanan,Produktivitas Kerja 

 I. PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Usaha mikro kecil dan menengah atau sering disebut UMKM merupakan unit usaha yang mempunyai peranan 

penting dalam menyumbang perkembangan dan pertumbuhan perekonomian negara. Tertulis pada UU Nomor 20 

Tahun 2008 bahwa UMKM adalah perusahaan kecil yang di didirikan dan di kelola seorang atau golongan kecil orang 

dengan jumlah kekayaan dan pendapatan tertentu. Adanya sektor UMKM juga dapat mengurangi tingkat 

pengangguran sebab angkatan tenaga kerja yang tidak terserap dalam dunia kerja, dengan tumbuhnya usaha mikro 

dapat menjadi kesempatan untuk mendapat lapangan pekerjaan dan mendapatkan pendapatan sehingga UMKM 

mempunyai peranan strategis upaya pemerintah dalam menanggulangi penginkatan pengangguran dan masyarkat 

miskin di Indonesia. UMKM berperan mendorong lancarnya pertumbuhan perekonomian negara serta UMKM banyak 

berkontribusi pada pendapatan daerah maupun nasional. 

 Rumah Produksi Yoga Bag’s ini sebagai usaha yang bergerak dibidang kerajinan tas dengan misinya 

membangkitkan UKM, yang sudah seharusnya memiliki karyawan yang penuh semangat dan bermotivasi tinggi dalam 

bekerja dan melakukan pekerjaannya secara efektif dan efesien, kemudian pada akhirnya menunjukkan produktivitas 

yang tinggi dalam usaha mewujudkan misi dan tujuan yang telah ditetapkan. produktivitas merupakan hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggungjawab yang diberikan kepadanya [1]. Produktivitas kerja menjadi syarat utama bagi perusahaan dalam 

menghadapai tingkat persaingan usaha dan tingkat pendapatan perusahaan. Gaji yang diterima setiap bulan dapat 

diunakan untuk memenuhi kebutuhan primer sehari-hari. Tercukupinya kebutuhan primer tersebut akan berdampak 

pada rasa puas dalam bekerja, sehingga karyawan dapat bersemangat dalam bekerja yang pada akhirnya akan 

mendukung tingkat produktivitas perusahaan. Maka bagi perusahaan diharapkan untuk memperhatikan aspek 

pemberian gaji para karyawan sesuai degan kemampuan para karyawan didalam menghasilkan produk-produk yang 

lebih berkualitas.   

Lingkungan kerja dimana suatu kondisi kerja yang tercipta secara baik, sesuai dengan kebutuhan karyawan dalam 

pelaksanaan aktivitas kerja, akan dapat memberikan suatu kepuasan tersendiri bagi karyawan sehingga semangat kerja 

bagi karyawan untuk lebih bekerja secara giat dalam menghasilkan produk yang lebih berkualitas bagi perusahaan [2]. 
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Program pelayanan bagi karyawan yang didukung dengan perusahaan bisa membagikan kepuasan tersendiri guna 

karyawan, kemudian pada pelaksanaan aktivitas kerja para karyawan bisa menganggap makin terjamin, sampai nilai 

kerja maupun produk yang dihasilkan juga akan terjamin. Program pelayanan bagi karyawan adalah suatu usaha yang 

dilakukan oleh pihak perusahaan dan diperuntukkan kepada para karyawan berupa tindakan pelayanan umum 

penjamin hidup dan perlindungan serta pemberian bantuan kepada karyawan demi peningkatan kesejahteraan para 

karyawan [3]. 

Permasalahan yang dihadapi Rumah Produksi Yoga Bag’s mengalami peningkatan dengan jumlah presentase 

45,00% ditahun 2018 pada tahun 2019 mengalami peningkatan yang cukup tinggi dengan presentase 81,90%. Rumah 

Produksi Yoga Bag’s ini awal mulai beroperasi pada tahun 2018 hingga sekarang, akan tetapi dipertengahan pada 

bulan Maret dan April pada tahun 2020 Rumah Produksi Yoga Bag’s mengalami penururan pada jumlah produksi tas 

dengan presentase 45,03% karena berdampak pademi Covid-19 masuk ke indonesia dan sementara jeda beroperasi, 

lalu Rumah Produksi Yoga Bag’s tetap beroperasi dengan memproduksi masker. Pada bulan Mei awal mulai 

beroperasi lagi dengan memproduksi tas.  

Berdasarkan studi dari penelitian sebelumnya serta adanya research gap, maka dari itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Gaji, Lingkungan Kerja, dan Program Pelayanan Bagi 

Karyawan Yoga Bag’s Terhadap Produktivitas Kerja”. 

 

B. Landasan Teori 

1. Gaji 

Gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima karyawan sebagai kosekuesni dari statusnya 

sebagai seorang karyawan yang memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan perusahaan [4]. 

2. Lingkungan Kerja 

        Lingkungan Kerja secara fisik dalam arti semua keadaan yang terdapat di sekitar tempat kerja, akan 

mempengaruhi pegawai baik secara langsung maupun secara tidak langsung [5].  

3. Progam Pelayanan Bagi Karyawan 

Program pelayanan karyawan merupakan layanan pekerja mencakup keuntungan yang beraneka ragam 

yang diberikan oleh perusahaan kepada para pekerja disamping upah dan gaji [6]. 

4. Produktivitas kerja 

produktivitas adalah ukuran efesiensi produktif. Suatu perbandingan antra hasil keluaran dan masukan. 

Masukan sering di batasi dengan tenaga kerja, sedangkan keluaran di ukur dalam ke satuan fisik, bentuk nilai 
[7]. 

 

C. Hubungan Antar Variabel 

1. Hubungan Gaji dengan Produktivitas Kerja 

 Dengan memperhatikan gaji pada karyawan dapat dilihat hubungan gaji terhadap produktivitas kerja 

karyawan. Apabila perusahaan memberikan gaji dengan baik sehingga karyawan dapat memenuhi kebutuhan 

nya, maka karyawan akan semangat dalam bekerja. 

Teori di atas didukung oleh peneliti sebelumnya yang membuktikan bahwa kepuasan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Produktivitas kerja [8]. 

2. Hubungan antara Lingkungan Kerja dengan produktivitas kerja 

Lingkungan kerja yang baik akan membuat karyawan nyaman dan tenang dalam bekerja. Jika 

lingkungan kerja seperti penerangan, kebisingan dan sebagainnya menganggu konsentrasi karyawan maka 

karyawan akan malas dalam bekerja dan mengurangi produktivitas kerja. 

Teori ini didukung oleh peneliti sebelumnya yang menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap produktivitas kerja [9]. 

3. Hubungan antara Program Pelayanan dengan produktivitas kerja 

Untuk meningkatkan semangat kerja, sikap loyal dan keamanan bagi karyawan dalam bekerja, 

perusahaan harus memberikan program pelayanan bagi karyawan dengan baik. Jika karyawan merasa puas 

akan program pelayanan yang diberikan seperti program kesejahteraan ekonomis, program kesejahteraan 

fasilitas dan program kesejahteraan pelayanan, maka karyawan akan bekerja lebih giat dan produktivitasnya 

meningkat. Program pelayaan berpengaruh terhadap produktivitas kerja. 

Teori ini didukung oleh peneliti sebelumnya yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap produktivitas kerja [10].  
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D. Kerangka Konseptual 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

E. Hipotesis 

H1 : Gaji berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja Karyawan   

H2 : Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja  

H3 : Program Pelayanan Bagi Karyawan berpengaruh terhadap produktivitas kerja  

H4 : Gaji, Lingkungan Kerja, Program Pelayanan Karyawan berpengaruh secara simultan terhadap 

 Produktivitas kerja karyawan 

 

II. METODE 

A. Jenis Penelitian 

Jenis Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif, dimana untuk jenis penelitian 

kuantitatif deskriptif dilakukan dengan menggunakana cara survei dan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. 

Penelitian ini berfokus pada tentang data dan fakta yang ditemukan dan kemudian diangkat menjadi penelitian dan 

disajikan secara apa adanya dan tanpa rekayasa. 

 

B. Definisi Operasional, Identifikasi Variabel, dan Indikator Variabel 

1. Definisi Operasional dan Indikator Variabel 

a) Gaji 

Gaji ialah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima karyawan sebagai konsekuensi dari statusnya 

sebagai seorang karyawan yang memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan perusahaan. [11], yaitu: 

1) Kelayakan, gaji yang sesuai selalu diharapkan karyawan serta gaji yang lebih begitupun tingkat 

usia dan lama bekerja.  

2) Motivasi Kerja, perasaan yang muncul jika menerima gaji membuat karyawan lebih bersemangat 

untuk bekerja.  

3) Kepuasan Kerja, perasaan yang muncul jika karyawan menerima gaji berdasarkan faktor unik 

dalam diri mereka. 

b) Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada di lingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi 

dirinya dalam menjalankan tugas seperti temperature, kelembapan, ventilasi, penerangan, kegaduhan, 

kebersihan tempat kerja dan memadai tidaknya alat-alat perlengkapan kerja [12], yaitu: 

1) Hubungan karyawan, hubungan rekan kerja yang harmonis dan kekeluargaan.  

2) Suasana kerja, suasana kerja yang menyenangkan serta suasana kerja yang nyaman meliputi 

cahaya atau penerangan yang jelas. 

  

  

  

  

  

  

  

  

 

  

  

Gaji (X1) 

Lingkungan 

Kerja (X2) 

Program 

Pelayanan 

(X3) 

Produktivitas(Y) 
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3) Tersediannya fasilitas kerja, peralatan yang digunakan untuk mendukung kelancaran kerja sudah 

lengkap dan muhtahir.   

c) Disiplin kerja 

Program pelayanan kesejahteraan karyawan adalah kompensasi tidak langsung yang diberikan 

kepada karyawan, baik dapat dinilai dengan uang maupun yang tidak dapat dinilai dengan uang [13], 

yaitu: 

1) Tunjangan finansial  untuk kehidupan sehari-hari 

2) Tunjangngan hari raya 

3) Program rekreasi bersama 

d) Produktivitas kerja karyawan 

produktivitas kerjaadalahperbandingan  antaraoutputdaninput,dimanaoutputharusmempunyai  nilai  

tambah  dan  teknikpekerjaan yang lebih baik [24], yaitu: 

1) Meningkatkan hasil yang dicapai 

2) Pengembangan diri 

3) Semangat kerja 

2. Identifikasi Variabel 

Dalam penelitian ini terdapat tiga jenis variabel, yaitu variabel independen merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya variabel terikat. Variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah gaji (X1) lingkungan kerja (X2) dan program pelayanan karyawan (X3). 

Sedangkan variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel independen. Variabel dependen yang digunakan dalam penellitian ini adalah produktivitas kerja  (Y). 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah sekumpulan orang atau obyek yang memiliki kesamaan dalam satu atau beberapa hal 

yang dapat membentuk masalah pokok dalam suatu riset khusus [15]. Adapun yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah  karyawan Yoga Bag’s sebanyak 50 orang karyawan. 

2. Sampel 

       Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut [16].  “Apabila 

subyeknya kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua sehingga merupakan penelitian populasi. 

Selanjutnya jika jumlah subyeknya lebih dari 100 maka sampel yang diambil antara 10% - 15% atau 20% - 

25% tergantung dari luas wilayah, dana, waktu dan tenaga [17]. Dalam penelitian ini subyek penelitian 

karyawan pada semua pegawai dari rumah produksiYoga Bag’s sebanyak 50 orang karyawan. 

 

D. Jenis Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data pada penelitian ini yaitu data kuantitatif. Data yang digunakan adalah data primer. Data primer 

diperoleh secara langsung melalui penyebaran kuesioner kepada karyawan Rumah Produksi Yoga Bag’s. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu proses mengolah data yang telah didapatkan menjadi sebuah informasi 

yang mudah untuk dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan solusi permasalahan pada sebuah penelitian. 

Analisis data dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 22. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan sejauh mana perbedaan skor skala yang diamati mencerminkan perbedaan sejati 

antar objek atas karakteristik yang sedang diuji, ketimbang kesalahan sistematik atau acak [28].  Dalam penelitian ini 

uji validitas dilakukan dengan menggunakan uji korelasi pearson. Butir pertanyaan dinyatakan valid harus memenuhi 

r hitung > r tabel. Sedangkan apabila r hitung < r tabel, maka butir pertanyaan dapat dikatakan tidak valid. 
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Tabel 1. Uji Validitas 

Variabel Item r-hitung r-tabel Sig Keterangan 

 

 

Gaji 

X1.1 0.707 0,2732  0,000 Valid 

X1.2 0.778  0,2732  0,000 Valid 

X1.3 0.800  0,2732  0,000 Valid 

X1.4  0.708  0,2732  0,000 Valid 

X1.5  0.836  0,2732  0,000 Valid 

X1.6  0.786  0,2732  0,000 Valid 

 

 

 

Lingkungan Kerja 

X2.1 0.700  0,2732  0,000 Valid 

X2.2 0.465  0,2732  0,000 Valid 

X2.3 0.674  0,2732  0,000 Valid 

X2.4 0.726  0,2732  0,000 Valid 

X2.5  0.785  0,2732  0,000 Valid 

X2.6  0.763  0,2732  0,000 Valid 

 

 

Program Pelayanan 

Karyawan 

X3.1 0.581  0,2732  0,000 Valid 

X3.2 0.607  0,2732  0,000 Valid 

X3.3 0.555  0,2732  0,000 Valid 

X3.4 0.689  0,2732  0,000 Valid 

X3.5  0.388  0,2732  0,000 Valid 

X3.6  0.526  0,2732  0,000 Valid 

 

 

Produktivitas kerja 

Y1.1 0.709  0,2732  0,000 Valid 

Y1.2 0.776  0,2732  0,000 Valid 

Y1.3 0.733  0,2732  0,000 Valid 

Y1.4 0.864  0,2732  0,000 Valid 

Y1.5 0.820  0,2732  0,000 Valid 

Y1.6 0.687  0,2732  0,003 Valid 

      Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

 

Berdasarkan uji validitas yang dilakukan terhadap gaji, lingkungan kerja, program pelayanan karywan dan 

produktivitas kerja pada Rumah Produksi Yoga Bag’s dari keseluruhan indikator pada masing-masing variabel 

diperoleh nilai signifikansi yang jauh lebih kecil dari 0,05. Sedangkan nilai koefisien korelasi yang dihasilkan masing-

masing indikator lebih besar dari r tabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa masing-masing indikator variabel 

dinyatakan valid. 

 

B. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas didefinisikan sebagai indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukuran dapat 

dipercaya atau dapat dikatakan handal [19]. Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel atau handal apabila nilai 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. 

 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Variabel Koefisien 

Reliabilitas 

Cut Off Keterangan 

Gaji 0,918  ≥0.60 Reliabel 

Lingkungan Kerja 0,873  ≥0.60 Reliabel 

Program pelayanan karyawan 0,801  ≥0.60 Reliabel 

Produktivitas kerja 0,916  ≥0.60 Reliabel 

  Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

 

Hasil uji reliabilitas Dapat diketahui bahwa variable gaji memiliki nilai Cronbach’s alpha 0,918 lingkungan 

kerja sebesar 0,873 program pelayanan karyawan sebesar 0,801 dan Produktivitas  Kerja sebesar 0,916 yg berarti 

keempat variable memiliki nilai Cronbach’s alpha > 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa kuesioner yg digunakan 

untuk mengukur variable dikatakan reliabel. 

 

C. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi dari data yang terdapat dalam variabel yang digunakan 

dalam penelitian tersebut normal atau tidak [20]. Untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu data dapat dilakukan 

dengan menggunakan Plot of Regression Standardized Residual. Data dapat dinyatakan normal jika sebaran data 

membentuk titik-titik yang mendekati garis diagonal. 
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Gambar 2. Grafik p-plot 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 

 

Hasil uji normalitas menggunakan Normality P-P Plot of Regression Standardized Residual menunjukan 

bahwa sebaran data membentuk titik-titik yang mendekati garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut berdistribusi normal karena sebaran data membentuk titik-titik yang mendekati garis diagonal. 

 

D. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas, karena model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. 

Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai VIF lebih kecil dari 

10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dapat disimpulkan bahwa regresi tidak terdapat gejala multikolinearitas 

[21]. 

 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 Kepuasan Kerja 0.511  1.957  
 Kompensasi  0.564  1.774  
 Disiplin kerja  0.513  1.951  

 Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 

 

Hasil di atas dapat diketahui bahwa nilai VIF masing-masing variabel bebas menunjukkan nilai tolerance 

lebih dari 0,10 atau nilai VIF diatas angka 1. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 

digunakan bebas multikolinearitas. 

 

E. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya [22]. Untuk melihat ada atau tidak 

heteroskedastisitas dapat melihat pada grafik scatterplot yaitu antara SRESID dan ZPRED. 

 

 
Gambar 3. Scatterplot 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 
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Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa jawaban responden tidak ada pola yang  jelas, serta titik-

titik yang  menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

F. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan analisis yang digunakan untuk menguji hubungan antara lebih 

dari satu variabel independen dan satu variabel dependen [23]. 

 

Tabel 4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien Regresi Sig Keterangan 

Konstanta 9.363  <.001   

Gaji (X1) -.031  0.675  Tidak Signifikan 

Lingkungan kerja (X2) -.118  0.180  Signifikan 

Program pelayanan (X3) -.139  0.133  Signifikan  

   Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 

 

Berdasarkan hasil pada tabel diatas, maka diketahui model persamaan regresinya sebagai berikut: 

 Y   = 9,363 + 0,031X1 + 0,118X2 + 0,139X3 

Dari persamaan regresi tersebut maka diketahui sebagai berikut: 

1. Konstanta memiliki nilai sebesar 9,363  menunjukkan apabila tidak ada variabel independen, produktivitas 

kerja sebesar 9,363. 

2. Koefisien regresi pada gaji memiliki nilai sebesar 0,031, menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu nilai pada 

variabel kepuasan kerja akan memberikan kenaikan sebesar 0,031. Nilai signifikan gaji adalah 0,678 yang 

mana lebih kecil dari 0,05 artinya gaji berpengaruh negatif terhadap produktivitas kerja. 

3. Koefisien regresi pada lingkungan kerja memiliki nilai sebesar 0,118, menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

satu nilai pada variabel lingkungan kerja akan memberikan kenaikan sebesar 0,118. Nilai signifikan 

lingkungan kerja adalah 0,180 yang mana lebih kecil dari 0,05 artinya lingkungan kerja berpengaruh positif 

terhadap produktivitas kerja. 

4. Koefisien regresi pada program pelayanan karyawan memiliki nilai sebesar 0,139, menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan satu nilai pada variabel program pelayanan karyawan akan memberikan kenaikan sebesar 

0,139. Nilai signifikan disiplin kerja adalah 0,133 yang mana lebih kecil dari 0,05 artinya program pelayanan 

karyawan berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja. 

 

G. Uji Parsial (Uji T) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen berpengaruh secara signifikan 

terhadap terhadap variabel dependen [24]. Untuk pengujian hipotesis secara parsial dilakukan dengan cara 

membandingkan antara nilai t hitung dengan t tabel. 

 

Tabel 5. Uji Parsial (Uji T) 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
5.876  3.106   

1.892  .065  
Gaji -.119  0.126  -.140  -.941  .352  
Lingkungan 

kerja 

0,368  0.149  0.350  2.472  .017  

Program 

pelayanan  

0.551  0.156  0.523  3.525  <.001  

  Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa hasil pengujian hipotesis secara parsial dimana diketahui 

tingkat kepercayaan 5% (α = 0,05) dengan degree of freedom df2 = n-k-1 (50-3-1 = 46) sehingga diperoleh nilai t 

tabel sebesar 2,012 dapat disimpulkan bahwa: 
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1. Gaji (X1) 

Nilai t hitung 1. Variabel Gaji menunjukkan bahwa thitung (-941) lebih kecil dari nilai ttabel 

(2.012) dengan tingkat signifikansi sebesar (352 < 0,05) Hal ini menunjukkan bahwa variabel gaji tidak 

berpengaruh terhdap produktivitas kerja. 

2. Lingkungan Kerja (X2) 

Variabel Lingkungan Kerja menunjukkan nilai thitung (2,472) lebih besar dari nilai ttabel (2,012) 

dengan tingkat signifikansi (0,17 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap produktivitas kerja. 

3. Program pelayanan karyawan (X3) 

Variabel Program Pelayanan menunjukkan bahwa thitung (3,525) lebih  besar dari nilai ttabel 

(2,012) dengan tingkat signifikansi (< 0,001 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat program pelayanan 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap produktivitas kerja. 

 

H. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara simultan atau bersama-sama 

memengaruhi variabel dependen [25]. Pada penelitian ini uji F dilakukan dengan membandingkan nilai dari f hitung 

dengan f tabel. 

 

Tabel 6. Uji Simultan (Uji F) 

 

Model 

Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 470.681  3  156.894  14.213  <.001b  

Residual 507.799  46  11.039  

Total 978.480  49    

     Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 

 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa pengujian sig untuk mengetahui signifikansi dari Gaji (X1), 

Lingkungan Kerja (X2), Program  Pelayanan (X3) secara bersama-sama mempengaruhi Produktivitas Kerja (Y). 

Sesuai hasil yang didapat bahwa uji F diporel nilai Fhitung sebesar 14,213 lebih tinggi dari Ftabel _ dan nilai sig 

sebesar <0,001 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa secara simultan Gaji, Lingkungan Kerja dan Program Pelayanan 

berpengaruh signifikan dan postif terhadap Produktivitas Kerja. 

 

I. Koefisien Determinasi Berganda 

Koefisien determinasi berganda (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen [26]. 

 

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi Berganda 

 

 

Model 

 

 

R 

 

 

R Square 

 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .694a  .481  .447  3.323  

 Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 

 

Berdasarkan Hasil perhitungan regresi pada tabel 4.21 dapat diketahui bahwa koefesien determinasi yang 

diperoleh sebesar 0,447. Hal ini berarti 44,7% produktivitas kerja karyawan Yoga Bag’s yang dipengaruhi oleh 

variabel karyawan yang terdiri dari gaji (X1), lingkungan kerja (X2) dan program pelayanan (X3), sedangkan sisanya 

yaitu 55,3% semangat kerja karyawan Yoga Bag’s dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang  

tidak diteliti dalam penelitian ini.   

J. Pembahasan 

1. Pengaruh Gaji terhadap Produktivitas kerja Pada Karyawan Yoga Bag’s 

Hipotesis pertama menunjukkan bahwa gaji tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya bahwa gaji secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan. Studi empiris dari hasil analisis deskriptif jawaban responden 

mayoritas karyawan memberi penilaian rendah dengan pernyataan bahwa gaji yang diterima dari perusahaan 

tidak sesuai dengan beban pekerjaan nya. Deskripsi pernyataan tentang variabel produktivitas kerja 

menunjukkan bahwa karyawan menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu.  
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       Pada penelitian ini, karyawan Yoga Bag’s memberikan penilaian yang relatif berbeda-beda 

sesuai dengan presprektif masing-masing mengenai pertanyaan-pertanyaan pada variabel gaji. Ada yang 

merasa sudah cukup dengan gaji yang diterima (memberikan peilaian yang mendekati kategori setuju), 

namun ada pula yang tidak sependapat dengan pernyataan ini (memberikan penilaian yang mendekati 

kategori tidak setuju). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa aspek gaji belum dapat sepenuhnya meningkatkan 

produktivitas kerja seluruh karyawan rumah produksi Yoga Bag’s. Hasil peneltian ini sesuai dengan teori 

yang menyatakan gaji adalah sebuah bentuk pembayaran atau sebuah hak yang diberikan oleh organisasi 

kepada pegawai [27].  

Teori di atas didukung oleh peneliti sebelumnya yang membuktikan gaji berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap produktivitas kerja [28]. Selanjutnya didukung oleh peneliti lainnya yang juga 

membuktikan bahwa gaji berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja [29]. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja pada karyawan Yoga Bag’s 

 Hipotesis kedua menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signfikan terhadap 

produktivitas kerja. Studi empiris dari hasil analisis deskriptif jawaban responden mayoritas karyawan setuju 

dengan pernyataan bahwa lingkungan kerja yang bersih membuat karyawan semangat menjalankan 

pekerjaan serta produktivitas kerja meningkat. Deskripsi pernyataan tentang variabel produktivitas kerja 

menunjukkan bahwa karyawan menyelesaikan pekejaan dengan baik dan teliti.  

       Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja di rumah produksi Yoga Bag’s yang secara umum 

terkategorikan baik, tampak dari penerangan untuk mendukung ketelitian dan kelancaran dalam bekerja serta 

kebersihan dan kerapihan tempat kerja serta sirkulasi udara sudah cukup baik. Bisa terlihat dari karyawan 

merasa nyaman dalam menyelesaikan pekerjaanny, bangunan tempat kerja masih layak untuk digunakan dan 

sangat mendukung karyawan untuk bekerja lebih baik. Namun demikian ada beberapa indikator yang masih 

kurang baik seperti kebisingan tempat kerja. Kebisingan tempat kerja ditimbulkan oleh suara-suara disekitar 

tempat kerja, dimana suara-suara itu dapat engaggu kosnentrasi kerja karyawan dan akan berdampak kurang 

teliti dalam bekerja.  Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa Fasilitas yang terdapat 

dalam lingkungan kerja dapat mendukung karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya sehingga dapat 

meningkatkan hasil kerja karyawan dalam suatu perusahaan [30]. 

 Teori di atas didukung oleh peneliti sebelumnya yang membuktikan lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja [31]. Selanjutnya didukung oleh peneliti lainnya yang juga 

membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja [32]. 

3. Pengaruh program pelayanan terhadap Produktivitas kerja pada karyawan Yoga Bag’s 
Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa program pelayanan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja.,       Studi empiris dari hasil analisis deskriptif jawaban responden mayoritas 

karyawan setuju dengan pernyataan bahwa perusahaan memberikan para karyawan tunjangan hari raya 

disetiap tahunnya. Deskripsi pernyatan tentang variabel produktivitas kerja menunjukkan bahwa karyawan 

dalam melaksanakan pekerjaan selalu berusaha mencapai target yang telah ditetapkan.  

       Hal ini menunjukkan bahwa program pelayanan merupakan hak yang harus didapat oleh 

karyawan, dan jika tidak mereka dapatkan tentu saja membuat karyawan tidak semangat ataupun termotivasi 

untuk bekerja sehingga produktivitas kerja meraka terganggu. Dengan adanya program pelayanan ini maka 

keselamatan mereka dalam bekerja dan masa depan mereka terjamin. Program pelayanan bagi karyawan 

yang diberikan oleh perusahaan bukan hanya diberikan dalam bentuk uang saja melainkan dapat lupa berupa 

pemberian fasilitas-fasilitas lainnya, seperti pelayanan, perhatian, kesempatan, kepuasan, perlindungan, 

kesenangan dan sebagainya. Semuanya memang perlu harus diberikan kepada karyawan sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan perusahaan, dengan tujuan agar para karyawan dapat hidup lebih sejahtera, puas 

serta senang dalam bekerja secara optimal sesuai dengan harapan perusahaan.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa program pelayanan bagi karyawan 

adalah suatu usaha yang dilakukan oleh pihak perusahaan dan diperuntukkan kepada para karyawan berupa 

tindakan pelaynan umum penjamin hidup dan perlindungan serta pemberian bantuan kepada karyawan demi 

peningkatan kesejahteraan para karyawan. [33].  

 Teori di atas didukung oleh peneliti sebelumnya yang membuktikan program pelayanan  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja [34]. Selanjutnya didukung oleh peneliti 

lainnya yang juga membuktikan bahwa program pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja [35]. 
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4. Pengaruh Kepuasan Kerja, Kompensasi Dan Disiplin Kerja Karyawan secara simultan terhadap 

Produktivitas karyawan pada Industri Kecil Menengah Kerupuk Sumber Makmur Prambon 

Sidoarjo 

 Secara statistik pada pengujian ini membuktkan bahwa gaji, lingkungan kerja dan program 

pelayanan berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan. Maka hipotesis ketiga yang 

menyatakan, “gaji, lingkungan kerja dan program pelayanan berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja 

karyawan.”. Dapat diterima. 

 

 IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. .Gaji tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawa Rumah Produksi Yoga Bag’s. Dengan ini 

menunjukkan bahwa gaji belum dapat sepenuhnya meningkatkan produktivitas kerja karyawan rumah 

produksi Yoga Bag’s 

2. .Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerjakaryawan Rumah 

Produksi Yoga bag’s. Dengan ini menunjukkan bahwa semakin baiknya Lingkungan kerja maka 

produktivitas karyawan mengalami peningkatan 
3. .Program pelyananan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan Rumah 

Produksi Yoga Bag’s. Dengan ini menunjukkan bahwa semakin baiknya pemberian program layanan  maka 

produktivitas karyawan mengalami peningkatan. 
4. .Gaji, Lingkungan Kerja, Program Pelayanan berpengaruh secara simultan terhadap Produktivitas kerja 

karyawan Rumah Produksi Yoga Bag’s Dengan demikian hipotesis ke empat dalam penelitian ini telah 

terbukti dan bisa diterima. 
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